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A. Kesimpulan

Program televisi magazine “Let’s Go-in Aja” merupakan program televisi
yang akan memberikan referensi mengenai tempat wisata, makanan khas hingga
tempat oleh-oleh disetiap kota yang dikunjunginya. Gaya penyampaian ala viogger
traveler, menciptakan pengalaman yang terasa lebih dekat dengan penonton.
Melalui pendekatan ini, interaksi antara sost dan co-host tidak hanya tampak alami,
tetapi juga seolah melibatkan penonton secara langsung, menjadikan penonton
bagian dari perjalanan yang ditampilkan. Gaya vlog sangat membantu dalam

penyampian informasi melalui 4ost kepada penonton.

Penggunaan gaya v/iog menjadi ciri khas dalam program ini, secara
signifikan gaya vlog memperkuat hubungan emosional yang terjalin antara host, co-
host, dan penonton. Gaya viog dapat dilihat mulai dari implementasi karakteristik
menjadi bukti upaya untuk membuat program televisi magazine “Let’s Go-in Aja”
dalam membangun kedekatan dengan penonton. Subjective camera host dan co-
host selalu mengarahkan sudut pandangannya kekamera atau berinteraksi dengan
co-host yang berada dibelakang kamera. Sutradara harus lebih teliti dalam melihat

host ataupun co-host lebih memperhatikan arah sudut pandang.

Mereka menggunakan bahasa sehari-hari yang ringan dan mudah dipahami,
sehingga penyampaian informasi terasa santai dan natural. Sapaan khas
“Backpackerian” menjadi panggilan akrab untuk penonton sehingga menciptakan

kesan keakraban dan rasa kebersamaan. Penggunaan gaya viog dengan teknik
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handheld, Kamera dipegang langsung oleh host atau co-host, membuat tampilan
visual terasa lebih autentik, dinamis, dan imersif, seolah-olah kamera adalah mata
penonton yang ikut dalam perjalanan. Teknik ini membuat kamera akan bergerak
sesuai dengan co-host, sehingga sutradara harus memperhitungkan setiap

pergerakan kamera agar tidak berlebihan.

Teknik pengambilan gambar menggunakan kamera yang dipegang sendiri
yang digambarkan dengan kedua bergantian ada pada depan kamera, hal tersebut
memberikan kesan spontan, natural, dan otentik, sehingga menciptakan
pengalaman menonton yang lebih personal. Pendekatan ini membuat setiap momen
perjalanan terasa lebih nyata, seolah-olah penonton ikut berjalan, berintraksi, dan
merasakan pengalaman langsung bersama pembawa acara. Hasilnya, penonton
tidak hanya menyaksikan tayangan, tetapi juga merasa benar-benar terhubung
dengan cerita perjalanan yang disuguhkan melalui tontonan program televisi

magazine “Lets Go-in Aja”.

B. Saran

Sutradara dalam program televisi memiliki tugas yang kompleks dan
menantang. Berpatokan dengan naskah dua kolom, seorang sutradara harus mampu
menerjemahkan setiap detail tulisan menjadi pengalaman visual dan audio yang
menarik. Tidak hanya itu, penguasaan timing yang tepat menjadi kunci keberhasilan
dalam menyampaikan informasi secara efektif. Program televisi jenis magazine,

sutradara dituntut untuk menciptakan transisi antar rubrik yang alami dan mengalir.
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Setiap pergantian lokasi maupun segmen harus dirancang dengan rapi agar

penonton merasa nyaman dan tetap terlibat sepanjang program acara berlangsung.

Konsistensi visual adalah elemen penting dalam membangun identitas
program televisi. Pada program magazine “Let’s Go-in Aja”, sutradara bertanggung
jawab menjaga kesinambungan visual, mulai dari sudut pengambilan gambar
hingga komposisi kamera yang digunakan. Elemen-elemen ini dirancang untuk
menciptakan ciri khas yang mudah dikenali oleh penonton. Dengan visual yang
konsisten, penonton tidak hanya akan menikmati pengalaman menonton, tetapi juga
lebih mudah mengingat program tersebut. Dengan demikian, sutradara memainkan
peran kunci dalam menciptakan program televisi yang tidak hanya menarik secara

visual, tetapi juga memiliki daya tarik emosional yang kuat bagi penontonnya.
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